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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
Pembahasan pada bab ini tentang gambaran terhadap seperangkat 
kumpulan konsep/konstruk, definisi, dan proposisi yang terkait secara 
sistematis untuk menjelaskan dan memprediksi tentang suatu 
fenomena/gejala. 
2.1.1 Pengertian Penanaman Karakter 
Pendidkan karakter berasal dari bahasa Latin character, yang berarti 
watak, tabiat, sifaf-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. 
Istilah karakter dari bahasa Latin kharakter, kharessian, dan xharaz yang 
berarti tool for marking, to engrave, dan pointed stake. Dalam bahasa 
Inggris, diterjemahkan menjadi character. Charakter berarti tabiat, budi 
pekerti, watak. Dalam kamus psikologi, arti karakter adalah kepribadian 
ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang 
Menurut Sumani dan harianto, (2012 :45).  
Pendidikan karakter adalah suatu proses melatih dan 
menanamkan nilai-nilai kebaikan yang didalamnya terkandung 
komponen ilmu pengetahuan, kesadaran jiwa atau kemampuan dan 
tindakan untuk melaksnakan nilai-nilai tersebut baik kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama lingkungan. Sedangkan kata 
karakter dalam kamus lengkap bahasa Indonesia didefinisikan sebagai 
tabiat,sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan orang lain Sudrajat (2010:12). 
 Menurut Jack Corley dan Thomas Philip karakter adalah prilaku 
yang tampak dalam kehidupan sehari-hari dalam bersikap maupun dalam 
bertindak. Maksudnya karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan 
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berprilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik 
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Terdapat sejumlah nilai-nilai budaya yang dapat dijadikan karakter, 
yaitu ketakaan, kearifan, keadilan, kesetaraan, harga diri, percaya diri, 
harmoni, kemandirian, kepedulian, kerukunan, ketabahan, kreativitas, 
kompetitif, kerja keras, keuletan, kehormatan, kedisiplinan, dan 
keteladanan. Untuk meujudkan karakter-karakter itu tidaklah mudah. 
Karakter yang berarti mengukir hingga terbentuk pola itu memerlukan 
proses panjang melalui pendidikan Al-Ghazali (2008:12). 
Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen pemangku 
kepentingan harus dilibatkan, termasuk komponen- komponen pendidikan 
itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran, penilaian, penanganan 
atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan 
aktivitas atau kegiatan ekstrakurikuler, pembedayaan sarana prasarana, 
pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan Menurut 
Lauster (2010:4). 
Menurut Fitri mengungkapkan (2012 :20) karakter adalah sifat 
kejiwaan akhlak dan budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau 
sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri  sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
karma, budaya, dan adat istiadat). Jadi dapat disimpulkan karakter bisa 
dimaknai dengan kejiwaan, akhlak, kepribadian, tabiat, watak atau budi 
pekerti yang dimiliki oleh manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 
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Maha Esa yang terwujud dalam perbuatan, pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan berdasarkan adat, norma, hukum, tata krama yang berlaku. 
2.1.1.2.  Tujuan Penanaman Karakter 
Merujuk fungsi dan tujuan pendidikan Nasional (UU No. 20 Tahun 
2003, pasal 3), yaitu pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka tujuan 
pendidikan karakter pada intinya ialah untuk membentuk karakter peserta 
didik. Karakter (akhlak) yang mulia dapat mewujudkan peradaban bangsa 
yang bermatabat (UU No 19 Tahun 2005, Pasal 4). 
Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola 
pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, 
berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab secara substansi, 
tujuan karakter adalah membimbing dan memfasilitasi anak agar memiliki 
karakter positif (baik). Tujuan pendidikan karakter yang harus dipahami 
oleh guru meliputi tujuan berjenjang mencangkup tujuan pendidikan 
nasional, tujuan institusional tujuan kurikuler, dan tujuan umum 
pembelajaran Fitri (2012 :22). 
Sedangkan menurut Kemendiknas Fitri (2012:24), tujuan 
pendidikan karakter antara lain : a) Mengembangkan potensi kalbu/nurani, 
afektif peserta didik sebagai manusia dan warga Negara yang memiliki 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. b) Mengembangkan kebiasaan dan 
perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal 
dan tradisi budaya bangsa yang religious. c) Menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus 
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bangsa. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia 
yang mandiri kreatif dan berwawasan kebangsaan. d) Mengembangkan 
lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, 
jujur, penuh kreativitas dan persahabatan. 
Berdasarkan dari bebagai pemaparan diatas penulis 
menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah membentuk, 
menanamkan, memfasilitasi, dan mengembangkan nilia-nilai positif pada 
anak sehingga menjadi pribadi yang ungguk dan bermartabat. 
2.1.1.3 Manfaat Pendidikan Karakter 
Manfaat pendidikan karakter di antaranya ialah menjadi manusia agar 
kembali kepada fitrahnya, yaitu selalu menghiasi kehidupannya dengan nilai-
nilai kebijakan yang telah di gariskan oleh-Nya. adanya pendidikan karakter 
ini diharapkan degradasi moral yang dialami bangsa ini dapat berkurang 
Fadlillah dan Lilif, (2013:26) 
Manfaat pendidikan karakter menurut penjelasan Zubaedi dalam 
Fadlillah dan Lilif, (2013:28) ialah dapat membentuk dan mengembangkan 
potensi memberikan perbaikan dan penguatan, serta dapat menjadi penyaring 
dalam setiap tingkah laku, baik yang dating dari luar maupun dari dalam. 
Jadi dapat disimpulkan pendidikan karakter mempunyai fungsi 
membentuk dan mengembangkan potensi manusia agar berpikiran, berhati 
dan berprilaku baik sesuai dengan falsafah pancasila, memperbaiki dan 
memperkuat peran keluarga untuk berpartisipasi dan bertanggung jawab 
dalam mengembangkan potensi warga negara dan pembangunan bangsa 
menuju bangsa yang mandiri dan sejahtera. 
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2.1.1.4 Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter 
prinsip pembelajaran dalam mengembangkan pendidikan budaya dan 
pendidikan karakter bangsa adalah mengusahakan agar peserta didik mengenal 
dan menerima nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sebagai milik mereka 
dan bertanggung jawab atas keputusan yang di ambil, melalui tahapan 
mengenal pilihan, menilai pilihan menentukan pendirian, dan selanjutnya 
menjadi suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri Prinsip pendidikan karakter 
menurut Hamid Hasan dkk (2012:32). Berkelanjutan, yaitu proses 
pengembangan nilai-nilai karakter merupakan proses yang tiada henti di mulai 
dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan 
bahkan sampai terjun kemasyarakat. 
Prinsip-prinsip pendidikan karakter menurut Doni kusuma dalam 
Fadlillah dan Lilif, (2013: 30). Lebih di tekankan pada pemberian suatu 
motivasi yang dapat membuat anak atau peserta didik menjadi tergugah 
hatinya untuk berbuat kebajikan.  
2.1.1.5 Implementasi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter dapat diimplementasikan melalui strategi dan 
pendekatan yang meliputi Fitri, (2012:35). a) Pengintegrasian nilai dan etika 
pada setiap mata pelajaran. b) Internalisasi nilai positif yang ditanamkan oleh 
semua warga sekolah (kepala sekolah,guru, dan orang tua). c) Pembiasan dan 
latihan, dengan komitmen dan dukungan berbagai pihak, institusi sekolah 
dapat mengimplementasikan kegiatan-kegiatan positif seperti salam,senyum, 
dan sapa setiap hari saat anak dating dan pulang sekolah. d) Pemberian 
contoh teladan. e) Penciptaan suasan berkarakter di sekolah.f) Pembudayaan 
13 
 
adalah tujuan institusional suatu lembaga yang ingin mengimplementasikan 
pendidikan karakter di sekolah. 
2.1.1.6  Nilai yang harus ditanamkan kepada siswa yang dikembangkan di 
sekolah 
Tanggung jawab merupakan sikap dan prilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai yang seharusnya di lakaukan 
sedangkan Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukan prilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Percaya diri 
merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan 
tercapainya setiap keinginan dan harapa. 
2.1.2 Percaya Diri 
2.1.2.1  Pengertian Percaya Diri 
Percaya diri merupakan sikap positif seorang individu yang 
menampakkan dirinya untuk mengembangkan penilian positif baik terhadap 
diri sendiri maupun lingkungan/situasi yang di hadapinnya Fatimah 
(2010:148). Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan seorang terhadap 
segala aspek kelebihan yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya 
merasa mampu untuk bisa mencapai tujuan di dalam hidupnya Hakim, 
(2005:6). 
Percaya diri adalah suatu dimana seseorang merasa yakin terhadap 
dirinya sendiri.  sikap yang mencerminkan keyakinan dalam diri seseorang 
untuk dapat menangani segala sesuatu yang di hadapnya dengan tenang. 
Percaya diri merupakan keyakinan kuat dalam diri yang berupa perasaan dan 
anggapan bahwa dirinya dalam keadaan baik. Sosok pribadi pribadi percaya 
diri cenderung bisa melawan hidup yang melintang dalam bentuk apapun 
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dengan berbuat sesuatu yang bijak dan professional Syaifulllah dalam Suhesti 
(2012:34). 
Sikap percaya diri terbentuk dari pikiran jiwa yang matang berkaitan 
dengan bagaimana seseorang dapat memahami dan mengenal dirinya sendiri 
Suhesti (2012:34). Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas 
kemampuannya sendiri. 
Percaya  diri  berawal  dari  tekat  pada  diri  sendiri,  untuk  
melakukan segalanya yang diinginkan dan dibutuhkan dalam hidup. Percaya 
diri terbina dari keyakinan diri sendiri, sehingga kita mampu meghadapi 
tantangan  hidup apapun dengan berbuat sesuatu Angelis (2003:10).  Rasa  
percaya  diri  (self  confidence)  adalah  keyakinan  seseorang  dengan 
kemampuan  yang  dimiliki  untuk  menampilkan  perilaku  tertentu  atau  
untuk mencapai  target  tertentu.  Kepercayaan  diri  bukan  merupakan  bakat  
(bawaan) melainkan kualitas mental, artinya kepercayaan diri merupakan 
pencapaian yang dihasilkan  dari  proses  pendidikan  atau  pemberdayaan.  
Kepercayaan  diri  dapat dilatih atau dibiasakan. Faktor lingkungan, terutama 
orang tua dan guru berperan sangat  besar.  Anak  yang  penuh  percaya  diri  
memiliki  sifat-sifat  antara  lain:  (1) lebih independen, (2) tidak terlalu 
tergantung orang, (3) mampu memikul tanggung jawab  yang  diberikan,  (4)  
bisa  menghargai  diri  dan  usahanya  sendiri,  (5)  tidak mudah mengalami 
rasa frustrasi, (6) mampu menerima tantangan atau tugas baru, (7) memiliki 
emosi yang lebih hidup tetapi tetap stabil, (8) mudah berkomunikasi dan 
membantu orang lain Adywibowo (2010:40). 
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Beberapa definisi rasa percaya diri dapat disimpulkan bahwa rasa 
percaya diri adalah sikap positif seseorang untuk mengembangkan penilaian 
yang positif baik terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan, keyakinan 
untuk biasa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya serta kemampuan 
memahami diri, menguasa diri sehingga tidak terpengaruh orang lain. 
2.1.2.2 Indikator Rasa Percaya Diri 
Orang yang memiliki rasa percaya diri berarti mampu menyesuaikan 
diri dan  mampu  berkomunikasi  pada  berbagai  situasi,  memiliki  
kemampuan bersosialisasi, serta memiliki kecerdasan yang cukup. Implikasi 
dari rasa percaya diri  adalah  munculnya  sikap  mandiri  yang  di  dalamnya  
memuat  rasa  tanggung jawab Jazuli (2011:41). Ciri-ciri individu yang 
memiliki kepercayaan diri menurut Mastuti (2008: 13-14), ada beberapa ciri 
atau karakteristik individu yang memiliki rasa percaya diri antara lain :  
 
(1) percaya akan kompetensi/kemampuan diri sehingga, tidak membutuhkan 
pujian,pengakuan,penerimaan, atau pun rasa hormat orang lain.(2) Berani menerima 
dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri, (3) punya 
pengendalian diri yang baik (emosinya stabil).(4) mempunyai cara pandang yang 
positif terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi di luar dirinya (5) Memiliki 
harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan itu tidak 
terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi. 
 
 Menurut Lie (2009:04) anak yang memiliki rasa percaya diri adalah 
anak yang yakin kepada dirinya sendiri, tidak tergantung pada orang lain, 
tidak ragu-ragu, merasa dirinya berharga, memiliki keberanian untuk 
bertindak. Martaniah (2010: 69) merumuskan beberapa aspek dari Lauster dan 
Guilford yang menjadi ciri maupun indikator dari kepercayaan diri yaitu : 
a). Individu merasa kuat terhadap tindakan yang dilakukan. Hal ini didasari 
oleh adanya keyakinan terhadap kekuatan, kemampuan dan keterampilan 
yang dimiliki. Ia merasa optimis, cukup ambisius, tidak selalu memerlukan 
bantuan orang lain, sanggup bekerja keras, mampu menghadapi tugas 
dengan baik dan bekerja secara efektif serta bertanggung jawab atas 
keputusan dan perbuatannya. b) Individu merasa diterima oleh 
kelompoknya. Hal ini dilandasi oleh adanya keyakinan terhadap 
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kemampuannya dalam berhubungan sosial. Ia merasa bahwa kelompoknya 
atau orang lain menyukainya, aktif menghadapi keadaan lingkungan, berani 
mengemukakan kehendak atau ide‐idenya secara bertanggung jawab dan 
tidak mementingkan diri sendiri. c) Individu memiliki ketenangan sikap. 
Hal ini didasari oleh adanya keyakinan terhadap kekuatan dan 
kemampuannya. Ia bersikap tenang, tidak mudah gugup, cukup toleran 
terhadap berbagaimacam situasi. Berdasarkan uraian diatas, maka dalam 
penelitian ini penulis membagi indikator kepercayaan diri menjadi tiga 
macam, yaitu: 1) Mampu berinteraksi dengan lingkungan. 2) Memiliki 
tanggung jawab. 3) Berani bertanya dan menyampaikan pendapat. 
2.1.2.3  Faktor Penyebab Kurang Percaya Diri 
Individu yang mengalami kurang rasa percaya diri di sebabkan oleh 
berbagai faktor yang menjadi penyebab individu kurang percaya diri 
Supriyo (2008 : 46) mengemukakan faktor penyebab kurang percaya diri 
antara lain sebagai berikut :  
Perasaan tidak mampu untuk berbuat lebih baik, dalam segala hal, 
Tidak percaya bahwa dirinya memiliki kelebihan, Beranggapan bahwa 
orang lainlah yang harus berubah, Menolak tanggung jawab hidup untuk 
mengubah diri menjadi lebih baik, Keinginan untuk mencapai 
kesempurnaan dalam segala hal (idealisme yang tidak realistis).  
2.1.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri 
               Rasa percaya diri tidak tumbuh dengan sendirinya, namun dibangun 
melalui interaksi social ini dapat terjadi di keluarga, masyarakat, dan 
sekolah. Faktor-faktor tersebut dapat berupa faktor penunjang rasa percaya 
diri dan faktor penghambat rasa percaya diri. 
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Menurut Hakim (2002:121) faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri  
pada seseorang sebagai berikut : 
1). Faktor penunjang 
a. Lingkungan Keluarga 
Keadaan lingkungan keluargasangat mempengaruhi pembentukan awal 
rasa percaya diri pada seseorang. Rasa percaya diri merupakan suatu 
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang ada pada 
dirinya dan diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari. Hakim 
(2002:121) menjelaskan bahwa pola pendidikan keluarga yang bisa 
diterapkan dalam membangun rasa percaya diri anak adalah sebagai 
berikut :1) Menerapkan pola pendidikan yang demokratis. 2) Melatih 
anak untuk berani berbicara tentang banyak hal. 3) Menumbuhkan sikap 
mandiri pada anak. 4) Memperluas lingkungan pergaulan anak. 5) 
Jangan terlalu sering memberikan kemudahan pada anak. 6) Tumbuhkan 
sikap bertanggung jawab pada anak. 7) Setiap permintaan anak jangan 
terlalu dituruti. 8) Berikan anak penghargaan jika berbuat baik. 9) 
Berikan hukuman jika berbuat salah. 10) Kembangkan kelebihan-
kelebihan yang dimiliki anak. 11) Anjurkan anak agar mengikuti 
kegiatan kelompok di lingkungan rumah. 12) Kembangkan hoby yang 
positif. 13) Berikan pendidikan agama sejak dini. 
b. Pendidikan Formal  
Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana 
sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah 
lingkungan keluarga dirumah. Sekolah memberikan ruang pada anak 
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untuk mengekspresikan rasa percaya dirinya terhadap teman-teman 
sebayanya. 
Hakim (2002:122) menjelaskan bahwa rasa percaya diri siswa di sekolah 
bisa dibangunn melalui berbagai macam bentuk kegiatan sebagai berikut 
: 1) Memupuk keberanian untuk bertanya. 2) Peran guru/pendidik yang 
aktif bertanya pada siswa. 3) Melatih berdiskusi dan berdebat. 4) 
Mengerjakan soal di depan kelas. 5) Bersaing dalam mencapai prestasi 
belajar 6) Aktif dalam kegiatan pertandingan olah raga. 7) Belajar 
berpidato. 8) Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 9) Penerapan disiplin 
yang konsisten. 10) Memperluas pergaulan yang sehat dan lain-lain. 
c. Pendidikan Non Formal 
Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang dengan 
kepribadian yang penuh rasa percaya diri adalah memiliki kelebihan 
tertentu yang berarti bagi diri sendiri dan orang lain. Rasa percaya diri 
akan menjadi lebih mantap jika seseorang memiliki suatu kelebihan 
yang membuat orang lain merasa kagum. Kemampuan atau 
keterampilan dalam bidang tertentu bisa didapatkan melalui pendidikan 
non formal. Secara formal dapat digambarkan bahwa rasa percaya diri 
merupakan gabungan dari pandangan positif diri sendiri dan rasa aman. 
2). Faktor penghambat 
Gejala rasa tidak percaya diri mulai dari adanya kelemahan –
kelemahan tertentu dalam berbagai aspek kepribadian seseorang. 
Berbagai kelemahan pribadi yang biasanya dialami dan sering menjadi 
sumber penyebab timbulnya rasa tidak percaya diri adalah 
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cacat/kelainan fisik,buruk rups,ekonomi lemah,status sosial,sering 
gagal, kalah bersaing, kurang cerdas, pendidikan rendah, perbedaan 
lingkungan, tidak siap menghadapi situasi cemas, tidak terbiasa,sering 
menghindar,mudah menyerah, dan tidak bias menarik simpati orang 
Hakim, (2009:12). 
2.1.3 Ekstrakurikuler 
         Ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran yang 
menjadi salah satu penunjang keberhasilan program pembelajaran 
pendidikan jasmani disekolah, meskipun lingkup kegiatan di luar jam 
sekolah. Dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak semata-mata hanya 
menyalurkan bakat-minat saja, tetapi juga merupakan upaya pembentukan 
watak dan kepribadian peserta ekstrakurikuler yang di lakukan melalui 
kehidupan sosial, kegiatan belajar dan pengembangan karir. Hal ini sesuai 
dengan penyataan Hamalik (2010:181) Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi 
bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan dalam menunjang 
ketercapaian tujuan sekolah. “ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
pendidikan di luar jam pelajaran yang di tunjukan untuk membantu 
perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat dan 
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh 
pendidikan dan atau tenaga pendidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah” menurut Aqib dan Sujak (2011:68). 
 Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh 
peserta didik di luar jam belajar kurikulum sebagai perluasaan dari kegiatan 
kurikulum yang dilakukan di bawah bimbingan kepribadian,bakat,minat 
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dan kemampuan peserta didik yang lebih luas atau di luar minat yang di 
kembangkan oleh kurikulum Pemendikbud (2013:2). Ekstrakurikuler  wajib 
merupakan program ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta 
didik, kecuali bagi peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak 
memungkinkannya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 
diikuti oleh peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing 
Pemendikbud (2013:2). Penjadwalan waktu kegiatan ekstrakurikuler sudah 
harus dirancang pada awal  tahun  atau  semester  dan  di  bawah  
bimbingan  Kepala  Sekolah  atau  wakil Kepala  Sekolah  bidang  
kurikulum  dan  peserta  didik.  Jadwal  waktu  kegiatan ekstrakurikuler  
diatur  sedemikian  rupa  sehingga  tidak  menghambat  pelaksanaan 
kegiatan  intrakurikuler  atau  dapat  menyebabkan  gangguan  bagi  peserta  
didik dalam  mengikuti  kegiatan  intrakurikuler.  Kegiatan  ekstrakurikuler  
dilakukan  di luar  jam  pelajaran  intrakurikuler  yang  terencana  setiap  
hari.  Kegiatan ekstrakurikuler  dapat  dilakukan  setiap  hari  atau  waktu  
tertentu  Pemendikbud (2013:6). 
Pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran atau ekstrakurikuler 
sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan peserta ekstrakurikuler 
serta bakat peserta ekstrakurikuler agar peserta ekstrakurikuler dapat 
mengembangkan keterampilan dan percaya diri yang telah mereka miliki 
yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan minat mereka. Pada surat 
keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah (SK Dirjen 
Dikdasmen)  No: 226/C/Kep/O/1992, disebut bahwa "ek“trakurikuler 
adalah kegiatan diluar jam pelajaran biasa pada waktu libur sekolah, yang 
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dilakukan baik disekolah ataupun diluar sekolah, dengan tujuan untuk 
memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan 
antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 
upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
Berdasarkan SK yang menjelaskan mengenai ekstrakurikuler dapat 
disimpulkan bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang telah tersusun 
dalam program sekolah dan dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah dan 
pada saat libur sekolah, dan memiliki tujuan untuk memperdalam dan 
pengetahuan siswa, mengenai hubungan antara berbagai pelajaran 
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia 
seutuhnya.    
2.1.3.1 Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
  Dalam makalahnya, winarno (2010:11) dapat menyebutkan fungsi 
kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk mengembangkan kemampuan dan 
kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi,bakat, dan minat, Sosial, 
yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan 
dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik, Rekreatif, yaitu fungsi 
kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan suasana rileks, 
menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang 
proses perkembangan, Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut 
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan yang dikutip Oleh B. Saryo 
Subroto dalam Hermellawati, (2013: 19) adalah : Kegiatan ekstrakurikuler 
harus dapat meningkatkan kemampuan siswa beraspek kognitif dan 
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psikomotor, Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam upaya 
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif, 
Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
   Tujuan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan tujuan yang tercantum 
dalam Pemendiknas No.39 Tahun 2008 dalam Hermellawati, (2013:20), 
yaitu sebagai berikut : Mengembangkan potensi peserta didik secara 
optimal dan terpadu yang meliputi bakat,minat, percaya diri dan 
kreativitas, Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan 
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 
usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan, 
Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat. 
2.1.3.2 Manfaat Ekstrakurikuler 
 Secara umum kegiatan ekstrakurikuler bermanfaat bagi siswa,guru, 
dan sekolah. Karena selain untuk menambah pengetahuan,wawasan, 
penyalurkan bakat dan minat siswa juga untuk popularitas sekolah 
sehingga kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar di sekolah 
tersebut dalam Hermellawati, (2013:24) 
Manfaat yang terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah mencapai 
sebuah nilai sosial, nilai moral, maupun nilai-nilai lainnya. Secara garis 
besar manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler Hamalik, (2004:182), antara 
lain : Memenuhi kebutuhan kelompok, menyalurkan minat dan bakat 
memberikan pengalaman eksplotorik, mengembangkan dan mendorong 
motivasi terhadap mata pelajaran, mengikat para siswa di sekolah., 
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mengembangkan loyaritas terhadap sekolah, mengintegrasikan loyaritas 
terhadap sekolah, mengembangkan sifat-sifat tertentu, menyediakan 
kesempatan pemberian bimbingan dan layanan secara informal, 
mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah. 
2.1.4 Drama 
   Kata drama juga dikenal berasal dari kata drama (perancis) yang 
digunakan untuk menjelaskan tentang kehidupan kelas menengah. Drama 
adalah salah satu bentuk seni yang bercerita melalui percakapan dan 
aktion. Kata kunci drama adalah gerak. Setiap drama akan mengandalkan 
gerak sebagai ciri khusus drama. Kata kunci ini membedakan dengan 
puisi dan prosa fiksi Endraswara, (2011:11). Drama ataupun teater adalah 
penunjukan yang terjadi pada dunia manusia. Pelaku drama tertentu 
manusia yang pandai berdrama. Berdrama artinya pandai memoles situasi, 
bisa berminyak air, bisa menyatakan yang tidak sebenarnya, dan 
imajinatif Endraswara (2011:264). 
    Drama adalah karya sastra yang disusun untuk melukiskan hidup dan 
aktivitas menggunakan aneka tindakan, dialog, dan permainan karakter. 
Drama penuh dengan permainan akting dan karakter yang memukau 
penonton. Drama merupakan karya yang dirancang untuk pentas teater. 
Oleh karena itu, membicarakan drama jelas tak akan lepas dari aspek 
komposisi yang kreatif  Endraswara (2011:265). Ciri-ciri drama salah satu 
yang menjadi ciri drama adalah bahwa semua kemungkinan itu harus 
disampaikan dalam bentuk dialog-dialog dari para tokoh. Akibat dari hal 
inilah maka seandainya seorang pembaca yang membaca satu teks drama 
tanpa menyaksikan pementasan drama tersebut mau tidak mau harus 
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membayangkan alur peristiwa di atas pentas. Pengarang pada prinsipnys 
memperhitungkan kesempatan ataupun pembatasan khusus akibat 
orientasi pementasan. Maksunya bagaimanapun pengarang drama telah 
memilih banyak bahasa sebagai ciri utama drama inilah yang memberikan 
pembatasan yang dimaksud. Kelebihan drama di bandingkan dengan 
genre fiksi den genre puisi terletak pada pementasannya. penikmat benar-
benar “menyaksikan” peristiwa yang di panggung.  
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan ini adalah penelitian yang di lakukan untuk 
mengetahui rasa percaya diri dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, 
penelitian ini menunjukan bahwa percaya diri merupakan rasa tinggi percaya 
diri mampu melaksanakan apa yang mereka inginkan, cukup dengan 
mengetahui kemampuan dirinya dan berusaha meningkatkan kemampuan. 
Lina Dwi Hastuti (2012) mengenai Pendidikan Karakter Pada Siswa SD 
Melalui Ekstrakurikuler Tari Reog Ponorogo (Studi Kasus Kegiatan Ekstra 
Tari di SDN Duwet Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2011/2012) menunjukan bahwa penelitian tersebut menanamkan 
karakter siswa sudah mulai bakat dan tanggung jawab   
 Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yaitu penelitian ini membahas tentang 
ektrakurikuler Tari Reog Ponorogo pada karakter keselurah. Sedangkan pada 
penelitian sekarang membahas tentang ekstrakurikuler drama tetapi peneliti 
hanya menggambil satu karakter yaitu karakter percaya diri dan tidak 
menggambil semua karakter. 
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 Setyaningsih (2014) mengenai Penanaman Karakter Percaya Diri 
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari Di Sekolah Menengah Pertama 
(Studi Kasus SMP Negeri 24 Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014) 
menunjukan bahwa penelitian tersebut bagaimana siswa mempunyai rasa 
kepercayaan diri dalam menampilkan suatu pentas seni tari dan ekspresi wajah 
saat menari,gerak tubuh dan ketetapan formasi. Solusi dalam menghadapi 
kendala dengan memberi dengan memberi kesengangan waktu. Sikap rasa 
percaya diri anak dalam penelitian ini sudah mulai menumbuhkan rasa percaya 
diri yang sungguh-sungguh. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat persamaan yaitu penelitian ini membahas tentang penanaman 
karakter percaya diri. Sedangkan Perbedaannya penelitian ini pada kegiatan 
ekstrakurikuler tari di SMP, penelitian sekarang lebih menekankan pada 
ekstrakurikuler drama di SD. 
2.2 Kerangka Pikir 
Sugiyono, (2009:92) Mengemukakan bahwa seorang peneliti harus 
menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar menyusun kerangka pemikiran 
yang membuahkan  hipotesis. Kerangka pemikiran merupakan penjelasan 
sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. dengan 
demikian kerangka berfikir merupakan sebuah pemahaman yang dapat 
melandasi beberapa pemahaman-pemahama yang lainnya dan menjadi pondasi 
bagi setiap pemikiran atau suatu pemahaman bentuk proses dari keseluruhan 
dari penelitian yang akan dilakukan.      
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
 
Kondisi Ideal: Penanaman 
pendidikan karakter percaya 
diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler drama di SDN 
Dinoyo 3 Malang 
menunjukkan bersemangat 
dan ketertarikan dalam 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler drama. 
 
Kondisi Lapangan: Dari hasil 
observasi menunjukan bahwa 
penanaman pendidikan karakter 
percaya diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler drama di Dinoyo 
3 Malang saat mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler di 
dalam kelas sering ramai 
sendiri,kurang disiplin, dan 
kurang percaya diri saat proses 
kegiatan  berlangsung.  
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